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ABSTRAK

Fasilitas alat kerja, suku cadang serta Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal penting yang
dibutuhkan untuk mendukung kelancaran pekerjaan pada perawatan persinyalan dan telekomunikasi di Resor
Sintel Padang. Kebutuhan fasilitas tersebut di Resor Sintel Padang masih belum memenuhi karena ketersediaan
fasilitas yang kurang dan banyak yang sudah rusak. Selanjutnya Pembangunan workshop di Resor Sintel Padang
juga akan menjadi salah satu faktor yang dapat pendukung perawatan persinyalan dan telekomunikasi. Pada
rentang waktu Bulan Januari — Mei terdapat 10 Gangguan pada persinyalan dan telekomunikasi. Gangguan sintel
terbanyak di wilayah Resor Sintel Padang yaitu pada wesel dengan gangguan tertinggi pada Bulan Januari — Mei
tahun 2024 terdapat 4 kali gangguan. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelengkapan fasilitas
kerja dan suku cadang peralatan sinyal dan telekomunikasi serta menganalisis lokasi perawatan sinyal dan
telekomunikasi, jumlah kebutuhan SDM perawatan dan kondisi tempat serta gangguan peralatan persinyalan dan
telekomunikasi di Resor Sintel Padang. Penelitian ini menggunakan metode analisis gangguan sinyal dan
telekomunikasi yang terjadi, kebutuhan SDM, alat kerja, suku cadang dan usulan penambahan workshop untuk
kelancaran perawatan persinyalan dan telekomunikasi di Resor Sintel Padang.

Berdasarkan analisis bahwa terdapat gangguan pada unit wesel 23 yang diakibatkan oleh tumpahan
material semen yang bercampur air hujan kemudian terdapat banyak peralatan perawatan yang belum tersedia di
Resor Sintel Padang seperti Kompresor, Lan Tester, Mesin Bor duduk, Sedot Timah, dan OTDR Splicer serta
masih kurangnya jumlah SDM perawatan di Resor Sintel Padang.

Kata kunci : Perawatan, Persinyalan, Telekomunikasi, SDM, Wesel, Alat kerja.

ABSTRACT

Work tool facilities, spare parts and Human Resources (HR) are important things needed to support the
smooth running of work on signaling and telecommunications maintenance at the Sintel Padang Resort. The need
for these facilities at the Sintel Padang Resort is still not met because the availability of facilities is lacking and
many are damaged. Furthermore, the construction of a workshop at the Sintel Padang Resort will also be one of
the factors that can support signaling and telecommunications maintenance. In the period January — May there
were 10 disruptions in signaling and telecommunications. The highest number of sintel disturbances in the Padang
Sintel Resort area was the money orders with the highest disturbances in January — May 2024, there were 4
disturbances.
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So this research aims to identify the completeness of work facilities and spare parts for signal and
telecommunications equipment as well as analyze the location of signal and telecommunications maintenance,
the number of maintenance human resources needed and the condition of the premises as well as disruption of
signaling and telecommunications equipment at the Sintel Padang Resort. This research uses a method of
analyzing signal and telecommunications disturbances that occur, human resource needs, work tools, spare parts
and proposals for additional workshops for smooth signaling and telecommunications maintenance at the Sintel
Padang Resort.Based on the analysis, there is a disturbance at the money order unit 23 which is caused by a spill
of cement material mixed with rainwater, then there is a lot of maintenance equipment that is not yet available at
the Sintel Padang Resort, such as Compressors, Lan Testers, Sitting Drilling Machines, Tin Suction, and OTDR
Splicers and there is still a lack of them. number of maintenance human resources at the Sintel Padang Resort.

Keywords: Maintenance, Signaling, Telecomunications, Human Resources, Turnout, Working Tool

I. PENDAHULUAN

Kereta api adalah salah satu moda
transportasi yang menggunakan rel sebagai
jalur pergerakannya. Kereta api memiliki
sejarah yang panjang dan telah menjadi
bagian penting dari sistem transportasi di
banyak negara di seluruh dunia. Dalam
kereta api, gerbong atau rangkaian gerbong
ditarik oleh lokomotif yang berjalan di atas
rel. Kereta api memiliki beberapa
karakteristik dan keunggulan sebagai moda
transportasi yaitu daya angkut yang besar,
kecepatan, dan ketepatan waktu.

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor Peraturan Menteri 32
Tahun 2011 Pasal 1 ayat 11, tenaga
perawatan prasarana perkeretaapian adalah
tenaga yang memenuhi  kualifikasi
kompetensi dan diberi kewenangan untuk
melaksanakan perawatan prasarana
perkeretaapian. Salah satu sumber daya
manusia perawatan sinyal, telekomunikasi
dan listrik. SDM Perawatan sinyal,
Telekomunikasi dan Listrik dibutuhkan
untuk melakukan perawatan prasarana
perkeretaapian Hal tersebut dilakukan
untuk mempertahankan keandalan
prasarana perkeretaapian agar tetap laik
beroperasi.

Fasilitas alat kerja dan suku cadang
merupakan barang penting yang digunakan
untuk mendukung kelancaran pekerjaan
pada  perawatan  persinyalan  dan
Telekomunikasi di Resor Sintel Padang.
Berdasarkan hasil pengamatan di Resor
Sintel Padang masih terdapat fasilitas alat

kerja dan Suku Cadang yang belum tersedia
dan rusak sehingga harus dilakukan
pengadaan terhadap peralatan alat kerja dan
Suku cadang yang belum tersedia Serta
memperbaiki fasilitas alat kerja yang rusak
untuk mendukung kelancaran pada saat
perawatan sintel.

Pada Divre II Sumatera Barat hanya
terdapat 1 Resor Sintel Padang yang
menaungi 22 stasiun yang terdiri dari 19
stasiun penumpang dan 3 stasiun barang.
Berdasarkan hasil observasi di kantor Resor
Sintel Padang belum memiliki ruangan
workshop untuk melakukan perbaikan pada
peralatan Sinyal dan telekomunikasi yang
rusak berat sehingga perlu direncanakan
ruangan untuk pembangunan ruangan
workshop. Untuk Jumlah SDM yang
terdapat pada resor sintel terdapat 14
petugas perawatan yang terdiri dari 1
KUPT, 2 KAUR dan 8 petugas perawatan
dan 3 Petugas perbaikan dan administrasi.
Saat ini masih terdapat petugas perawatan
yang bekerja melebihi jam dinas dan masih
terdapat 3 petugas Resor Sintel yang belum
Memiliki Sertifikasi Keahlian Pada Resor
Sintel Padang.

Pada rentang waktu Bulan Januari — Mei
terdapat 10 Gangguan pada persinyalan dan
telekomunikasi. Gangguan sintel terbanyak
di wilayah Resor Sintel Padang yaitu pada
wesel dengan gangguan tertinggi pada
Bulan Januari — Mei tahun 2024 terdapat 4
kali gangguan. Gangguan pada pelayanan
wesel yang tidak dapat dilayani disebabkan
oleh tumpahan material semen pada plat



landas dan stang penggerak wesel.
Sehingga pada unit wesel yang mengalami
gangguan diperlukan perbaikan dengan
melakukan pemeriksaan dan perawatan
maka penulis mengambil judul dalam
penelitian kertas kerja wajib yaitu, Evaluasi
Kinerja Perawatan Persinyalan Dan
Telekomunikasi Di Resor Sintel Padang
PT.KAI Divre II Sumatera Barat”.

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Resor Sintel
Padang pada wilayah Kerja Divre I
Sumatera Bara. Kegiatan penelitian ini
dilaksanakan saat kegiatan Praktek Kerja
Lapangan (PKL) dan Magang terhitung
mulai tanggal 5 Februari s.d 31 Mei 2024.

B. Metode Pengumpulan Data

pengumpulan data primer dilakukan
dengan melakukan observasi terkait
kelengkapan fasilitas alat kerja dan suku
cadang di resor sintel padang dan juga
melakukan wawancara terhadap petugas
resor sintel padang terkait kebutuhan
fasilitas alat kerja dan suku cadang yang
dibutuhkan serta bentuk ruang workshop
seperti apa yang diperlukan.

Sedangkan untuk pengumpulan data
sekuder terkait data gangguan dan Jumlah
SDM di resor sintel padang didapatkan dari
bagian administrasi Resor Sintel Padang.

C. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan setelah semua
data terkumpul baik itu data sekunder
ataupun data primer yang selanjutnya
dilakukan analisis terkait ketersediaan
fasilitas alat kerja dan suku cadang,
ketersediaan ruang untuk diusulkan
pembangunan ruang workshop, jumlah
SDM yang belum tersertifkasi dan bekerja
melebihi jam dinas serta penanganan
gangguan yang sering terjadi.

D. Analisis Data

1. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses
sistematis untuk mencari dan menyusun
data yang sudah diperoleh di lapangan
sebagai bentuk pemecahan masalah yang
terjadi. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis ketersediaan
fasilitas alat kerja dan suku cadang yang
bertujuan untuk mengetahui ketersediaan
fasilitas alat kerja dan suku cadang yang
belum tersedai dan rusak. Selanjutnya
menggunakan analisis usulan penambahan
ruang workshop yang bertujuan untuk
menghitung kebutuhan ruang wokrshop
tersebut. Selanjutnya analisis SDM yang
bersertifikasi dan kebutuhan SDM di resor
sintel padang, metode ini digunakan untuk
menentukan SDM yang memiliki sertifkasi
dan menentukan beban kerja pegawai. Dan
yang selanjutnya yaitu analisis gangguan
sinyal dan telekomunikasi yang sering
terjadi, metode ini dilakukan dengan
melihat bagaimana metode penanganan
pada gangguan tersebut.

2. Bagan Alir Penelitian

Bagan alir dalam penelitian yang
menunjukan alur kerja atau proses dalam
bentuk symbol grafis yang dihubungkan
dengan anak panah yang digambarkan
sebagai berikut.
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Sumber: Hasil Analisis, 2024

Gambar II.1 Bagan Alir Penelitian

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis

Ketersediaan fasilitas alat
kerja dan suku cadang di resor sintel
padang

Dari hasil inventarisasi peralatan kerja
yang dimiliki Resor sintel padang masih

terdapat  peralatan  yang  rusak
diantaranya

Body Harnes, Handy Talkie, Obeng +/-,
Plat ganjalan, solder, tang lancip,
vacuum  cleaner.  Peralatan  yang

kondisinya rusak tentunya akan sangat
berpengaruh terhadap kinerja dalam
melakukan perawatan Sinyal dan
Telekomunikasi baitk dalam waktu
pengerjaan maupun hasil produktivitas.

Peralatan-Peralatan kerja yang
digunakan sebagai alat produksi yang
dimiliki oleh resor sintel padang

diantaranya sebagai berikut:
Tabel II1.1 Daftar peralatan kerja

No Mama Alat Kerjz Merk/Jenis | Jumlah | Sstuan Ruszk
Tersadia
RESCOR STL PD
1 | Blander potong 1 Uit 1 -
2 | Body harmes N 3 Eh F] F]
3 | Borportable Krishow 1 Unit 1
4 | &Fone ol krishow 2 Bh 2
5 | Gensst 3BD0W krishow 1 Unit 1
& | Gergaji Besi Essen 1 Eh 1
7 | Grownding rester Kyoritsu 1 Uit 1 -
& | HT Matorallz 0 Unit 8 2
9 Jigsaw MT 4300 Makrac 1 Unit 1 -
10 | Kabel Rol 50 m Krishaw 2 Unit 2
11 | ratcher puler 1,5 1 Bh 1
Ton
12 | Kundi inggris 15 Tekiro iz Bh 12
13 [Kunc L pendek Tekiro 14 Set 14
Tekiro
14 | Kundi Pas Tekiro 1 Set 1
15 | Kunci Ring Tekira 1 Set 1
16 | Kundi Sock Tekiro 1 Set 1
17 | Lan Teser Krishaw 1 Set [1]
13 | Linggis - 1 Eh 1
19 | Mesin Bar Tangan Makiza 1 Eh 1
20 | Mesin Gerindra Mactec 2 Eh F]
Tangan
21 | Meteran rol 50 M Bison 1 Bh 1 -
22 | Obang +/- Tekiro i1 Eh 9 2
23 | Obeng Kstok Takiro 1 Sat 1 -
24 | Obeng sat Takiro 11 Sat 11
25 | pahat besi 12 11 Bh 11
27 | PaluDSKg Takiro 12 Bh 12
28 | PaluSKg - 1 Bh 1
29 | Parang - 2 Bh ] -
30 | Plat Ganjalan - iz Bh [] 4
31 | Pompz celup Krisbow 2 Bh ]
31 | Senai - 1 Set i
33 | Senter Suryz 2 Bh F]
34 | Senter Omtic - 1 Unit 1
35 | Sigmat Goot 1 Bh 1 -
36 | Sobder 2 Bh 1 1
Sumber: Hasil Analisis, 2024
Tabel I11.1 Lanjutan
Mo | Mama AlstKerja | MerJenis | Jumlsh | Szmen Jumizh Rusak
Tersadia
37 | Tang Krimging - 1 Bh 1
38 | Tang kombinasi 7| Tekio 5 Eh 5
Tekira
33 | Tang Lancip Tekiro 13 Bh 11 2
40 | Tang Plambir Makai 16 Eh 16
41 | Tangga lipat 1 Set 1
42 | Teo! Bax - [} Eh [
43 | Travo Las Rhino 1 Unit 1
44 | Wecwwm Cleaner - i Unit i -
45 | kacwwm Cleansr Mayaka 3 Unit 2 1
48 | Mesin Ste=m Lzkoni 1 Unit 1
47 | Tang Ampere AC Kyoritsu 1 Unit 1
48 | Multmeter Digitzl Fhuke 2 Unit 2
43 | Baterai Tester Tekiro 1 Unit 1
50 | Motor Rodz 3 Viar 1 Unit i
51 | TrackeriSinc 1 Unit 1
52 | Meteran Rall 100 m 1 Unit 1
53 | Mata Bor besi 1 Sat i
54 | Ragum 12 Ind 1 Unit 1
55 | Kunci Moment 1 Bh 1

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan hasil wawancara dengan
petugas Resor Sintel Padang masih
terdapat fasilitas alat kerja yang belum
tersedia berikut merupakan Alat kerja
yang belum tersedia:



Tabel I11.2 Fasilitas alat kerja yang belum
tersedia

No Fasilitas belum tersedia satuan Fungsi

i Uit Pengecatan
1 Komprasor terhadap Alat
Sintel

i Set Mengaczk
k=bel R1 45
2 Lan Tester pada
perkzbslan di
pusat kendsli
1 Unit Pengeboran
pads besi

3 Mesin Bor duduk

4 Sedaot Timah papa PCB
(Printed Circuit
Board)

1 Unit Penyzmbungzn
kabel FO dzn
pematong
kabal FOY

S OTOR. splicer

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan analisis diatas fasilitas kerja
di Resor Sintel Padang sudah cukup
lengkap namun masih terdapat fasilitas
kerja yang belum tersedia. Fasilitas kerja
yang belum tersedia antara lain
Kompresor, Lan tester, Mesin Bor Duduk,
Sedot Timah, OTDR Splicer. sehingga
harus dilakukan pengadaan Alat kerja.
Dan untuk fasilitas kerja yang rusak harus
segera diperbaiki.

Untuk fasilitas suku cadang di resor sintel
padang masih banyak yang belum tersedia
diantaranya yaitu Terdapat Suku Cadang
sinyal dan Telekomunikasi yang belum
Tersedia seperti Motor perlintasan
(ALKAMAAR), Scotlight, kruk
bersayap, Tuas Hendel, Pegas Spiral,
Rumah Kontak Hendel, Sentil, Pegas
Kruk, Cowakan Roset, Roset, Modul
PLC, Modul Ibm, Rantai, Splitpen, Rantai
Lorak, Penggerak Roda, Skitter, Stang
pennggerak, sekat kancing, Baut Suku
Penarik, Scotlight, saklar, Control Modul,
Timer bost, Konektor Bnc, Konektor
Db15, Konektor Db19, change unit modul
consule, Modul GPS, Antena GPS, Irig
GPS.berikut merupakan daftar suku
cadang yang dimiliki oleh resor sintel
padang:

Tabel I11. 3 suku cadang resor sintel padang

no

Nama Alat

Suku cadang

tersedia

Belum tersedia

PDSM
[Peralztan dalam
siryal mekanik)

Tuzs Hendel

v

Pegas spiral

v

Pegas aret

Pasak gerzk

Rurnsh lotsk:
hendel

rantai

Pegas Mistar

Poros

Sentil

Pegas mistar

Pagas kruk

Cowakan rosst

Roset

krukc

s R N N

Modul PLC

Madul Tom

Flombir

Rantzi

Perags sinyal

Lengan sinyal

Roda rantai

Rantzi Lorak

Kawiat Lili

C-stuck

Mur penegang
kawat

Rods penghantar
sinyal

splitpen

Wesel Mekanik

Rantzi Lorak

<

Stang penggersk

Dirat Spanner

Penggerak reda

splipen

<

Costuck

Shitrer

Roda Rantai

Rantzi

Sekat Kanding

Baut suku penarik

Y I N Y Y

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Tabel I11. 3 lanjutan

no

MNama Alat

Sukw cadang

tersedia

Belum tersedia

Peti dengzn Poros

v

seotiight

¥

Kzwiat Baja

JPLE

Palang Pintu

Lampu EL

Siring

Lampu silang

Y Y Y Y Y

Modul Almaar

Batarai

=)

Flzshing Uit

<

Lampu indikator

Saklar

Control Modul

Timer Bost

Radio Rig

Kzbel Rg &

Konektor Rg 8

Konektor Bnc

Antena

Fadio

Sumber: Hasil Analisis, 2024




B. Analisis kebutuhan untuk Ruang

workshop

Berdasarkan  Kondisi Saat  ini,
Ketersediaan Ruang gudang yaitu 53
M2. yang di dapatkan berdasarkan
perhitungan

Panjang =9, 51 M2

Lebar =5,6 M2

Luas =9,51x5,6=53,2M2
Berdasarkan kondisi di lapangan ruang
gudang yang terdapat di resor sintel
padang masih memiliki sisa dengan
panjang 4,65 M2 dan lebar 5,6 M2
Sehingga didaptakan perhitungan Luas
ruangan sebagai berikut:

Panjang =4,61 M2

Lebar =5,6 M2

Luas =461 x5,6=26,04 M2
Secara umum, standar kebutuhan ukuran
ruang kantor yang sering digunakan
adalah sekitar 7 hingga 10 meter persegi
per orang (Effist Suite Office, 2022).
Dengan demikian penulis mengambil
ukuran 8,5 M2 / orang, berikut
merupakan  perhitungan  kebutuhan
ruangan per orang.

I orang =8,5 M2

3 orang =25,5M2

Dari hasil perhitungan Ukuran kebtuhan
ruang per orang yaitu 6 meter untuk 3
petugas. Dengan demikian sisa ruang
gudang yang diusulkan menjadi ruang
workshop yaitu 26,04 Meter Mampu
menampung 3 petugas perbaikan.

C. Analisis SDM Yang bersertifikasi dan

kebutuhan SDM di Resor Sintel

Padang
Tabel II1.4 SDM Resor sintel padang

Mo MNama pegawai Jabztan stEtus

1 ‘fossfat Mendrofa KUPT 5TL PD Serifast pelskeana
Lanjutan

2 Handy Ariefyanto KAUR perawstan preventf Sertifkzsi pelaksana
Lanjuzan

3 Khahardi Emaf KAUR Perawatzn perbaikan Serifast pelskeana
Lanjuzan

4 Alman Marzuki pelzksanz Certifikasi palaksana

5 Roli saputra pelzkzana Sertifikasi plaksana

3 Fajar R.h pelzksanz Sertifikasi pelaksana

7 Rizky Kurnizdi pelzksanz Sertifikasi pelaksana

[ Arrof Zahar pelzksanz Sertifikasi pelaksana

E] Rafes antoni pelzksanz Certifikasi palaksana

10 Rahman dongan pelaksanz Sertifikasi pelaksana

11 Rod saputra pelzksana Sertifikasi pelaksana

12 Exsel Pratama pelzksanz Belum Tarsertifikasi

i3 Rengga Putrz pelzksanz Belum Tarsertifikasi

14 Ridho zkbari pelzksanz Belum Tarsertifkasi

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Berdasarkan analisis diatas tenaga
perawat dan pemeriksa sintel di Resor
Sintel Padang terdapat 3 (tiga) Tenaga
perawat serifikasi pelaksana lanjutan,
dan 9 (sembilan) Tenaga Perawat dan
pemeriksa Sertifikasi pelaksana serta 3
(tiga) Petugas Perawat dan pemeriksa
yang belum Tersertifikasi. Dengan
demikian  pegawai  yang  belum
tersertifkasi harus mengikuti Pendidikan
dan Pelatithan untuk mendapatkan
akreditasi dari kementerian sesuai
dengan Peraturan Menteri Nomor 23
Tahun 2023 Mengenai sertifikasi tenaga
perawat dan pemeriksa prasarana
perkeretaapian.

Sebelum melakukan perhitungan beban
kerja, terlebih dahulu menghitung
jumlah hari kerja dalam satu bulan dan
satu tahun. Untuk di resor sintel padang
waktu jam kerja dalam sehari yaitu 7 jam
dan dalam 1 minggu untuk 6 hari kerja.
merujuk  pada Peraturan Menteri
pemberdayaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 1 Tahun
2020, Yaitu sebagai berikut:

Untuk 6 hari kerja



Hari kerja efektif = jumlah hari satu
tahun (libur minggu + libur nasional +
cuti

=365—-(52+14+12)

=365 — 78 =287 hari
Dari total jumlah hari kerja satu tahun,
dapat diketahui jumlah hari kerja 1
bulan. Perhitungannya sebagai berikut:
287 hari kerja : 12 bulan = 24 hari kerja
Selanjutnya  dilakukan  perhitungan
beban  kerja  perorang,  berikut
merupakan beban kerja pertahun yang
didapatkan berdasarkan hasil analisis

penulis:
Tabel I11. 5 Beban Kerja pertahun
(=
Jumlzh | Frekuensi | Standzr e a.n
3
Aszet Perzwatan Frekuensi Asat Perawatan h[s} b " .
i egawai
nit] n
(unic) | (Thn} (Menit)
Radia j
1 Harian 13 365 30 208.050
Lokamatif/ KRDE
Wesel Mekanik 2 Mingguan 141 24 &0 203.000
PDSM (rumah
12 12 480 £5.120
simyal)
PDSM [Tanpa 18 12 480 103,680
rumzh sinyzl)
Perags Sinysl
1E0E 127 12 &0 51.440
Mekanik
Saluran Kawat
127 12 100 152,000
Sinyal
Saluran Kawst
141 12 100 169.200
Wesel
Catu Daya 7 12 50 7.560
Peralztan
1 Bulznan
Pengaman 53 12 135 93,960
Perlintasan Elektril
Peralatzn
Telekomunikasi 44 12 50 47.520
Dzlam Stasiun
Peralztan
Telekomunikasi 58 12 15 10.440
Pelintasan
Peralatzn
Telekomunikasi Di 6 12 50 6480
Luar Stasiun
Kontak Deteksi B 12 &0 5.760
Waystation 14 4 70 3.520
Pusat Kendali 3 Bulanan 4 4 &0 960
Radio Lokomatif 13 4 50 6.840
Pusat Kendzli & Bulzn 4 2 120 240
Waystastion 14 1 a0 1.120
Pusat Kendshi 1 Tahunan 4 1 &0 240
Radio Lokomatif 13 1 720 12,680
Radiy Bass 2 1 Fit} 140
ToTAL 1135350

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Perhitungan beban kerja Petugas
Perawatan
Berikut adalah perhitungan beban kerja
jam orang per petugas perawatan dalam
sehari:
Perhitungan jam orang (JO) per hari

BKP/bulan = BKP : Jumlah bulan dalam
setahun
=1.195.350 (Menit) : 12
=19.922 (jam) : 12
=1.660 jam
BKP/hari = BKP/Bulan : Jumlah hari
kerja dalam 1 bulan
=1.660 : 24
= 69,16 JO Perhari

JO/Hari = BKP/Hari : Jumlah
Petugas perawatan preventif
=69,16 : 8 = 8,6 Jam Orang/ Hari

Jam kerja rutin yang ditetapkan untuk
Pegawai Resor Sintel sehari yaitu 7 jam.
Sehingga menurut perhitungan diatas,
beban kerja melebihi dari standar jam
kerja yang telah ditetapkan. Sehingga
membutuhkan penambahan pegawai
agar jam kerja tidak melebihi standar
dan petugas perawatan dapat melakukan
pekerjaan dengan maksimal. Pada
perhitungan selanjutnya akan
menganalisis kebutuhan JO pertahun,
berikut ini perhitungannya.

Kebutuhan Jam orang (JO)
Berikut adalah perhitungan jam orang
PerTahun:
Jam Orang Yang Tersedia
JO Tersedia= Jumlah pegawai x Hari
dalam 1 tahun x 7 jam
= 8 orang x 287 hari x 7 jam = 16.072
Selisih jam orang (JO)= BKP/Tahun —Jo
tersedia
=19.922 - 16.072 = 3.850
Kekurangan pegawai perawatan
Kekurangan pegawai = (selisih  jam
orang)/(jam kerja x hari kerja)

=3.850/(7 Jam x 287)

=1,91 =2 petugas

Dapat  disimpulkan = bahwa ada
kekurangan petugas perawatan adalah 2



petugas. Jumlah petugas perawatan saat
ini yaitu 8 orang, sehingga total petugas
yang dibutuhkan untuk tenaga perawat
eksisting yaitu 10 petugas Perawatan.
Maka penulis menyarankan utuk
melakukan ~ penambahan  petugas
perawatan di Resor Sintel Padang sesuai
kebutuhan yaitu 2 petugas agar kegiatan
perawatan  sintel menjadi  lebih
maksimal.

. Analisis Gangguan Sinyal dan
Telekomunikasi Terbanyak Di Resor

Sintel Padang
Tabel I11. 6 Data Gangguan Tertinggi

No Peralatan Jumlzh

Ganoguzn
Interlocking i

Peraga sinyzl
Wesel
Telekomunikasi
JPLE

(L P T
| | | e

Sumber: Hasil Analisis, 2024
Dari hasil analisis diatas peralatan sinyal

yang mengalami gangguan terbanyak
adalah wesel 23 di stasiun indarung
gangguan tersebut diakibatkan oleh
tumpahan  material semen  yang
mengenai Penggerak wesel sehingga
membuat wesel berat untuk dilayani dan
terkadang tidak bisa untuk dilayani.
Gangguan sinyal terbanyak di Resor
Sintel Padang adalah pada Wesel 23
yang tidak berat dan tidak bisa dilayani.
Gangguan tersebut diakibatkan oleh
tumpahan  material semen  yang
mengenai komponen wesel. Penanganan
yang dilakukan pada gangguan tersebut
yaitu dengan pembersihan secara
keselurah terhadap material semen yang
sudah mengering dan pelumasan
terhadap komponen penggerak wesel.
Berikut Merupakan Metode Penanganan
pada Gangguan Tersebut:

a. Mempersiapkan Alat Kerja
Perawatan

1) Roll meter

2) Plat ganjalan

3) Kunci pas

4) Palu

5) Tang obenng

6) Pelumas

7) Pahat

8) HT / Alat Komunikasi

9) Bendera semboyan

10) Gergaji besi

b. Melaksanakan Pengukuran Umum
1) Mencatat Profil Rel sesuai data
yang terpasang pada papan informasi
wesel

2) Mencatat jenis penguncian wesel
Mekanik yang terpasang
(claw/arrow/Ns)

3) Mengukur Lebar Jalur di ujung
Lidah wesel Menggunakan Rol Meteran
(1067 +5/-2 mm)

4) Mengukur jarak antara ujung lidah
terbuka terhadap Rel lantak dengan Roll
Meter (95-140 mm)

5) Melakukan Tes ganjalan ketika
Wesel tidak gagal balik (4mm)

6) Mengukur panjang penguncian
claw/arrow (40-60)

7) Mengukur panjang langkah
claw/arrow (160-180mm)

c. Memeriksa Kondisi Wesel

1) Memastikan lidah wesel Terhadap
plat landas rata dengan cara masukan
plat besi Imm diantara lidah dan plat
landas

2) Melakukan pelumasan terhadap plat
landas

3) Membersihkan wesel dari
komponen yang menggangu operasi
wesel

d. Memeriksa kondisi penguncian
wesel

1) Memastikan kondisi stang
penggerak tidak ada keretakan dan las-
lasan.



2) Memastikan kondisi stang deteksi
tidak ada yang retak dan las-lasan di
bagian tengah.

3) Memeriksa kondisi baut dan mur
(pastikan kelengkapan dan tidak ada
keausan dan kelonggaran pada baut,
mur)

4) Memeriksa kelengkapan
belah dan pastikan terpasang lengkap

5) Memeriksa kedudukan baut
penambat peti ISS/NS dan pastikan
semua baut penambat peti penggerak
wesel tertambat dengan kokoh.

6) Membersihkan lubang pembuangan
air pada peti dan boshing pada as roda

semat

penggerak.

7) Memastikan Tutup peti ISS/NS
pada penggerak wesel

8) Melakukan pelumasan
penggerak wesel tipe ISS/NS pastikan
bagian — bagian sistem penguncian
terlumasi dengan cukup.

9) Melumasi rantai lorak  dan
memastikan tidak ada korosi.

roda

10) Memeriksa baut penambat rantai
lorak kencang dan tidak longgar.

11) Memeriksa frame sekat/kancing
tidak terganjal batu,material semen dan
kondisinya kokoh.

12) Memastikan kondisi sekat/kancing
tidak retak dan tidak koclak.

13) Melakukan pada
dratspanner agar tidak berkarat dan tidak
aus serta dilengkapi oleh splitpen.

14) Pelumasan terhadap C-stuck dan
Kawat Lilit.

15) Membersihkan tanda wesel.

Agar dapat memaksimalkan metode
perawatan tersebut diperlukan
pemebersihan wesel dari material semen

pelumasan

yang sudah lama tidak dibersihkan dan
melakukan  penambahan  intensitas
pelumasan serta pembersihan setiap hari
sebelum  dimulai  dan  sesudah

Iv.

pengoperasian KA Barang pada wesel di
stasiun indarung.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis diatas di dapat
kesimpulan sebgai berikut:

1. Terdapat alat perawatan sinyal dan
Telekomunikasi yang rusak sehingga
dapat mengurangi kinerja Persinyalan
Dan Telekomunikasi. Dan Terdapat
Juga peralatan perawatan yang belum
tersedia seperti Kompresor, Lan Tester,
Mesin Bor duduk, Sedot Timah, dan
OTDR Splicer. Selain itu Masih
Terdapat Suku Cadang sinyal dan
Telekomunikasi yang belum Tersedia
seperti Motor perlintasan
(ALKAMAAR), Scotlight, kruk
bersayap, Tuas Hendel, Pegas Spiral,
Rumah Kontak Hendel, Sentil, Pegas
Kruk, Cowakan Roset, Roset, Modul
PLC, Modul Ibm, Rantai, Splitpen,
Rantai Lorak, Penggerak Roda, Skitter,
Stang pennggerak, sekat kancing, Baut
Suku Penarik, Scotlight, saklar, Control
Modul, Timer bost, Konektor Bnc,
Konektor Db15, Konektor Db19, change
unit modul consule, Modul GPS, Antena
GPS, Irig GPS.

2.Resor Sintel Padang belum memiliki
ruang Workshop untuk melakukan
perbaikan yang membutuhkan peralatan
khusus dan memakan waktu yang lama.

3.SDM Pemeriksa dan Perawat sinyal di
Resor Sintel Padang masih ada yang
belum memiliki sertifkasi keahlian yaitu
sebanyak 3 orang dari total 14 pegawai.
Menurut perhitungan, beban kerja
petugas perawatan melebihi dari standar
jam kerja yang telah ditetapkan.
Sehingga petugas perawatan yang
tersedia di Resor Sintel Padang harus
ditambah sebanyak 2 orang.

4.Gangguan Tertinggi Pada Resor Sintel
dalam Jangka Waktu Bulan Januari —
Mei Terjadi Pada unit wesel 23 di stasiun
Indarung yang tidak bisa dilayani



diakibatkan Tumpahan Material semen
yang bercampur air hujan. Untuk
mengantisipasi  gangguan  tersebut
dilakukan pembersihan dan pelumasan
pada wesel tersebut. Pelumasan dan
pembersihan  wesel tersebut perlu

dilakukan penambahan intesitas
perawatan pada wesel.
SARAN

1.Perlunya dilakukan perbaikan pada
alat kerja yang rusak serta pengadaan
kelengkapan alat kerja dan suku cadang
sinyal dan Telekomunikasi di Divre II
Sumatera Barat agar perawatan Sinyal
dan Telekomunikasi dapat terlaksana
secara optimal.

2.Perlunya dilakukan  penambahan
ruangan workshop pada Resor Sintel
Padang agar perbaikan aset sinyal dan
telekomunikasi yang membutuhkan
waktu yang banyak serta memerlukan
peralatan khusus dapat dilakukan
dengan lebih optimal.

3.Pegawai Resor Sintel Padang yang
belum memiliki sertifikasi keahlian
perlu  mengikuti pendidikan  dan
pelatihan yang dilakukan oleh lembaga
yang telah mendapatkan akreditasi dari
kementerian sesuai dengan Peraturan
Menteri Nomor 21 Tahun 2023
mengenai sertifikasi tenaga pemeriksa
prasarana perkeretaapian dan Peraturan
Menteri Nomor 23 Tahun 2023 tentang
sertifikasi tenaga perawatan prasarana
perkeretaapian.

4.Perlunya dilakukan  penambahan
terhadap petugas perawatan di Resor
Sintel Padang sebanyak 2 orang agar
pelaksanaan perawatan dapat berjalan
lebih maksimal.

5.Resor Sintel Padang selaku unit yang
bertanggung jawab dalam melakukan
pemeriksaan, perawatan, dan perbaikan
pada Sinyal dan Telekomunikasi di
wilayahnya, perlu melakukan
peningkatan intesitas pada pelumasan

dan pembersihan di wesel stasiun
indarung agar mencegah gangguan
wesel yang tidak dapat dilayani.

6.Memberi usulan terhadap PT Semen
Padang agar memperbaiki metode
bongkar muat semen agar material
semen tidak mengenai wesel.
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